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BAB 7 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

7.1 KESIMPULAN 

Penelitian yang dilaksanakan pada tanggal 19 Juli 2019 sampai dengan 16 

September 2019 bertempat di Posyandu Lansia Yuswo Widodo Surabaya 

menggunakan kuesioner HARS dan aplikasi SPSS dengan desain penelitian pra-

experimental pretest-posttest one group. Hasil penelitian dari 22 responden lansia 

menunjukkan tidak ada yang cemas sedangkan untuk tingkat cemas ringan terdapat 

14 orang dan cemas sedang sebanyak 8 orang lansia. Kemudian dilakukan 

penelitian dan didapatkan 14 orang (pre-test) dengan tingkat kecemasan ringan 

menurun menjadi tidak ada cemas (post-test) sedangkan 8 orang yang cemas sedang 

sebelumnya (pre-test) menurun menjadi cemas ringan sebanyak 5 orang (post-test) 

dan tidak ada cemas sebanyak 3 orang (post-test). 

Hasil pre-test dan post-test tersebut kemudian diolah menggunakan SPSS dengan 

Uji Kendall’s Tau B yang memunculkan nilai p=0,030 yang berarti bahwa terdapat 

korelasi antara pemberian senam yoga rutin terhadap tingkat kecemasan pada lansia 

di Posyandu Lansia Yuswo Widodo Surabaya. 

Dari penelitian ini hasil nilai p=0,030 menunjukkan terdapat korelasi, dengan nilai 

tersebut masuk dalam kategori hubungan cukup disarankan untuk senam yoga lebih 

lama dari 8 minggu serta responden yang mengikuti penelitian lebih banyak dari 

penelitian ini diperlukan. Faktor dukungan keluarga serta sifat responden dapat 

mempengaruhi tingkat kecemasan. 
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7.2 SARAN 

Dari hasil penelitian yang telah didapatkan maka diajukan beberapa saran, antara 

lain: 

1.  Bagi Posyandu Lansia Yuswo Widodo Surabaya 

(1) Senam yoga perlu tetap dilakukan dan dipertahankan jika 

memungkinkan agar tingkat kecemasan pada lansia tetap terjaga. 

(2)  Memberikan tes tingkat kecemasan berkala sebagai penilaian agar 

para kader posyandu dapat mengetahui tingkat kecemasan para 

anggota lansia posyandu ini. 

2. Bagi Institusi Fakultas Kedokteran 

(1)  Memperbanyak penelitian tentang kesehatan mental terutama 

kecemasan pada lansia karena masalah kesehatan mental yang 

dianggap “sebelah mata” dan tidak ditangani dengan serius oleh 

masyarakat. Dengan dilaksanakannya penelitian ini penulis juga 

mendukung program unggulan Fakultas Kedokteran Universitas 

Katolik Widya Mandala Suarabaya mengenai Geriatri. 

3. Bagi Lansia 

(1) Melakukan senam yoga dengan rutin untuk mendapatkan banyak 

manfaat dalam tubuh salah satu dari sekian banyak manfaat tersebut 

ialah menurunkan tingkat kecemasan. 

(2) Lansia perlu mengetahui dan memahami mengenai kecemasan, 

penyebab kecemasan, gejala-gejala kecemasan hingga cara 

menurunkan atau menghilangkan kecemasan dalam diri lansia 

sehingga tercapailah kehidupan sebagai lansia yang produktif. 
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4. Bagi Penelitian Selanjutnya 

(1) Disarankan untuk dilakukan penelitian di tempat yang berbeda 

sehingga dapat dibandingkan dengan hasil penelitian ini. 

(2) Disarankan untuk penelitian selanjutnya dapat menambah jumlah 

responden penelitian. 

(3) Disarankan untuk memperpanjang waktu penelitian lebih dari 8 

minggu. 

(4) Disarankan untuk penelitian selanjutnya lebih memperhatikan faktor 

perancu yang dapat mempengaruhi proses penelitian seperti waktu 

pengambilan data yang bersamaan dengan jam para lansia untuk 

memasak dan melakukan pekerjaan rumah mereka ataupun 

pengambilan data yang bersamaan dengan penelitian orang lain.  

(5) Disarankan untuk meneliti faktor-faktor lain yang mungkin 

mempengaruhi tingkat kecemasan seperti penggunaan obat-obatan, 

dukungan sosial dan riwayat tumbuh kembang. 
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